5.1.

BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan pada hasil pembahasan penelitian, maka simpulan

yang ditemukan adalah sebagai berikut:

1.

5.2.

Variabel interactivity terbukti mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap overall satisfaction, sehingga tinggi rendahnya
penilaian terhadap interactivity menentukan terhadap overall
satisfaction. Untuk itu, hipotesis penelitian pertama yang menyatakan
bahwa interactivity memiliki pengaruh positif terhadap overall
satisfaction pada layanan online adalah terbukti.

Variabel transaction terbukti mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap overall satisfaction, sehingga tinggi rendahnya
penilaian terhadap tramsaction menentukan terhadap overall
satisfaction. Untuk itu, hipotesis penelitian kedua yang menyatakan
bahwa transaction memiliki pengaruh positif terhadap overall
satisfaction pada layanan online.

Variabel fulfillment terbukti mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap overall satisfaction, sehingga tinggi rendahnya
penilaian terhadap fulfillment menentukan terhadap overall satisfaction.
Untuk itu, hipotesis penelitian ketiga yang menyatakan bahwa
fulfillment memiliki pengaruh positif terhadap overall satisfaction pada

layanan online.

Saran
Variabel interactivity terbukti mempunyai pengaruh positif (

hubungannya searah, jika variabel bebas naik maka variabel terikat

61



62

akan ikut naik ) dan signifikan terhadap overall satisfaction, namun
berdasarkan nilai rata-rata setiap indikator variabel dengan nilai
terendah adalah pada indikator yang menyatakan bahwa web memiliki
kemampuan yang baik untuk memfasilitasi transaksi. Untuk itu, saran
yang diajukan bahwa sebaiknya situs peritel dilengkapi dengan
berbagai sistem penunjang transaksi seperti kemudahan navigasi,
penggunaan bahasa yang mudah dimengerti, maupun kemudahan
prosedur pembelian sehingga mampu meningkatkan kepuasan
pengguna situs.

Variabel transaction terbukti mempunyai pengaruh positif (
hubungannya searah, jika variabel bebas naik maka variabel terikat
akan ikut naik ) dan signifikan terhadap overall satisfaction, namun
berdasarkan nilai rata-rata setiap indikator variabel dengan nilai
terendah adalah pada indikator yang menyangkut penghematan waktu
melalui transaksi menggunakan web. Untuk itu, sebaiknya peritel
memberikan berbagai kemudahan kepada konsumen untuk melakukan
pembelian maupun melakukan pembatalan pembelian sehingga
konsumen bisa menghemat waktu selama transaksi.

Variabel fulfillment terbukti mempunyai pengaruh positif (
hubungannya searah, jika variabel bebas naik maka variabel terikat
akan ikut naik ) dan signifikan terhadap overall satisfaction, namun
berdasarkan nilai rata-rata setiap indikator variabel dengan nilai
terendah adalah pada indikator yang menyangkut kecepatan
pengiriman. Untuk itu, saran yang diajukan bahwa sebaiknya peritel
melakukan pembukuan atas pengiriman barang dengan tepat sehingga
bisa memperhitungkan jangka waktu pengiriman sebagaimana

diperjanjikan kepada konsumen.
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5.3. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini bahwa semua pengukuran
variabel bersifat teoritis (disesuaikan dengan pengukuran dalam jurbnal
acuan). Misalnya untuk mengukur kepuasan sebenarnya bisa lansgung
diidentifikasikan dari frekuensi pembelian yang dilakukan pada situs yang
sama, namun dalam penelitian ini dilakukan pengukuran yang sifatnya lebih
teoritis. Pengukuran ini menyebabkan terkesan penelitian kurang riil karena
didasarkan pada evaluasi pendapat konsumen bukan didasarkan dari

aktivitas nyata yang dilakukan oleh konsumen.
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